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KATA PENGANTAR

Buku referensi Penggunaan Kohesi Gramatikal dalam
Berita Edukasi Kompas.com Edisi Januari 2023 merupakan
buku dari segi kaidah kebahasaan dalam sebuah wacana.
Kaidah kebahasaan digunakan sebagai aturan yang dipakai
di sebuah kalimat. Dengan demikian kaidah kebahasaan
sangat penting. Penggunaan kalimat dengan memperhatikan
kaidah kebahasaan memiliki khas tersendiri yang berbeda
dengan kalimat lain.

Buku referensi Penggunaan Kohesi Gramatikal dalam
Berita Edukasi Kompas.com Edisi Januari 2023 merupakan
Referensi terkait pemakaian unsur gramatikal. Unsur-unsur
gramatikal terdiri dari empat antara lain pengacuan
(reference), Penyulihan (substitusi), pelesapan (ellipsis),
dan konjungsi (penghubung).

Buku referensi ini dapat dijadikan bahan
pembelajaran, khususnya pembelajaran bahasa terkait kata
maupun kalimat di dalam suatu paragraf. Buku ini dapat
dipakai bahan belajar siswa maupun guru. Referensi ini
dilengkapi contoh yang dapat mempermudah pembaca

untuk memahami.
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BAB 1

HAKIKAT BERITA

A. Pengertian Berita

Berita ialah liputan cepat terkait gagasan ide yang
hangat dibicarakan serta real ditujukan kepada masyarakat
(Renovriska & Fitriana, 2022). Peredaran berita menjadi
bahan informasi yang penting serta dapat bermanfaat (
Rahman dkk. 2017). Informasi dalam berita bisa ditemukan
lewat media baik secara media digital maupun tidak
(Sumadiria dalam Sandi & Ayuni, 2018). Maka berita adalah
suatu kabar penting yang baru disiarkan lewat media cetak
atau media digital. Salah satunya berita dari media digital

yaitu Kompas.com.

B. Ciri-ciri Berita
Menurut Anwar dalam Rahmat (2017) menjelaskan

ciri-ciri bahasa jurnalis dalam berita ialah tingkatan frasa



yang dipakai menyesuaikan orang yang membaca,
pemakaian frasa-frasa lengkap menyesuaikan pada
keterampilan berbahasa orang yang membaca, struktur
klausanya yang digunakan kurang lebih tiga klausa tunggal,
dan terhindar dengan frasa atau klausa yang kurang tepat.

Pendapat lain juga diungkapkan oleh Chaer dalam
Murniviyanti (2019) sudah tersampaikan pada tujuan
penulisan jurnalistik dan tergantung orang yang

membacanya.

C. Jenis-jenis berita
Menurut Morissan (2010) jenis-jenis berita terbagi
menjadi dua antara lain:

1. Berita Keras (Hard News)

Berita keras atau Hard News yaitu laporan mengenai
sesuatu hal yang penting ditujukan kepada masyarakat
melalui media online maupun media offline. Berita keras
Hard News terbagi menjadi berbagai wujud antara lain

infotainment, straight news, dan features.
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2. Berita Lunak (Soft News)

Berita lunak atau soft news yaitu laporan mengenai
sesuatu hal yang sifat berita tersebut tidak harus
disampaikan secara langsung kepada khalayak umum.
Berita yang termasuk dalam berita lunak atau soft news
meliputi dokumenter, talk show, current affair, dan
magazine.

Sedangkan menurut Bangun dkk (2019) jenis-jenis
berita terbagi menjadi 5 yaitu:
1. Berita Langsung (Straight News)

Berita langsung adalah berita yang ringkas dan
lugas cara penulisannya. Berita langsung menjadi headline
dari surat kabar.

2. Berita Mendalam (Depth News)

Berita mendalam yaitu berita yang cara

mengembangkannya dengan pengkajian sesuatu hal.

1. Berita Investigasi (Investigation News)



Berita investigasi yaitu berita yang cara
mengembangkannya dengan penyidikan atau penggalian
pada objek yang menjadi sumber data.

2. Berita Interpretatif (Interpretative News)

Berita interpretatif yaitu berita yang cara
mengembangkannya dengan opini dan evaluasi seorang
wartawan.

3. Berita Pendapat (Opinion News)

Berita pendapat yaitu berita yang cara
megembangkannya dengan opini atau pandangan seorang
intektual dan orang yang berpengalaman (Musman, dalam

Bagun dkk, 2019)



BAB 11

MEDIA ONLINE

Media online yaitu berbagai macam media yang cara
mengaksesnya memakai internet berisi gambar, video dan
lain-lain (Romli dan Syamsul dalam Lingga & Syam, 2018).
Menurut Irianto dalam Herlina & Lubis (2017) media online
yaitu media baru yang asal mula dari media komunikasi.
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan media online
yaitu media baru untuk komunikasi dengan cara memakai
internet. Menurut Mcluhan dalam Raharja & Natari, (2021)
media online mempunyai kemampuan yang tidak bisa
dimiliki oleh media cetak dan media elektronik antara lain;
1.  Mempunyai link
2.  Pelanggan dapat mengetahui berita atau informasi

yang baru
3. Informasi yang diberikan menyeluruh serta dapat

memperbarui secara online



4. Mempunyai karakteristik menciptakan = gambar,
video dan suara

5. Data dapat tersimpan secara online

PT Kompas Cyber Media sebagai perusahaan yang
menaungi kompas.com (Rusta, Wiyanti, & Siagian, 2021).
Kompas.com yaitu portal berita yang terbit setiap hari.
Portal berita tersebut dapat menjangkau seluruh Indonesia.
Pada berita yang terbit setiap hari di kompas.com.
Kompas.com menyuguhkan keberagaman pembahasan
seputar dunia pendidikan. Keberagaman pembahasan
tersebut antara lain sekolah, perguruan tinggi, pendidikan

khusus, beasiswa, skola, dan kilas pendidikan.



BAB 11

HAKIKAT KOHESI

A. Pengertian Kohesi

Kohesi adalah kesatuan dalam wacana secara
sistematis (Alimin, 2014) yang dapat menciptakan
rangkaian sintaktikal (Abdullah, 2016). Menurut Darmawati
(2021) kohesi yaitu bagian wacana yang berupa frasa
maupun klausa demi membangun wacana yang mempunyai
keterlibatan dan keterpaduan. Keterpaduan tersebut
mengacu pada gabungan frasa, klausa, dan SPOK (subjek,
predikat, objek, keterangan) (Keraf dalam Cahyono dKkk,
2022). Pendapat lain diungkapkan oleh Mulyana dalam NM
(2013) aspek Kohesi tercantum pada sudut pola di dalam
(internal) sebuah wacana. Jadi kohesi yaitu bagian di dalam
wacana yang membangun frasa atau klausa yang terbentuk

keserasian satu sama lain.



B. Jenis-jenis Kohesi

Menurut Setiawati (2015) jenis-jenis kohesi di dalam
sebuah wacana terbagi menjadi dua antara lain kohesi
gramatikal dan kohesi leksikal. Pendapat lain diungkapkan
oleh Ati (2020) menyebutkan jenis kohesi yaitu kohesi
gramatikal serta kohesi leksikal. Maka jenis-jenis kohesi di
dalam wacana dibagi menjadi dua yaitu kohesi leksikal dan

kohesi gramatikal.

1. Pengertian Kohesi Gramatikal

Kohesi gramatikal yaitu penanda yang menciptakan
kelengkapan dalam wacana beserta memfokuskan atas
pemakaian bagian-bagian pedoman bahasa (Anwari, 2019).
Menurut Izar dkk, (2019) kohesi gramatikal adalah susunan
bentuk lahir dalam sebuah wacana. Pendapat lain
diungkapkan oleh Baru (2017) kohesi gramatikal adalah
ikatan antar bagian yang ditandai dengan syarat gramatikal.
Jadi kohesi gramatikal yaitu bentuk-bentuk gramatikal di

dalam wacana.
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1. Unsur-unsur Kohesi Gramatikal

Menurut McCarthy dalam Alimin (2014) unsur-unsur
kohesi gramatikal mencakup pengacuan (reference),
penyuluhan (substitution), pelesapan (ellipsis), dan
perangkaian (conjunction).

Pendapat lain diungkapkan oleh Yuwono & Lauder
(2005: 96) unsur-unsur kohesi gramatikal terbagi menjadi
empat yaitu:

PENGACUAN (REFERENCE)

Pengacuan (Reference) yaitu rangkaian sambungan
kata atau frasa yang menunjuk benda-benda atau
penujukkan (Sari, 2020). Pendapat lain diutarakan oleh
Partiningsih (2018) bahwa reference atau pengacuan ialah
pernyataan bahasa yang dipakai penutur atau mitra tutur
untuk mengacu sesuatu. Struktur reference ada dua yaitu
struktur penunjuk dan struktur yang ditunjuk (Mandowen,
2016). Jadi Reference ialah unsur kohesi gramatikal yang

berfungsi untuk mengacu benda atau sesuatu hal.



Menurut Yuwono & Lauder (2005; 96) reference atau
pengacuan berdasarkan objek acuan di dalam dibagi

menjadi satu yaitu:

1.  Reference Endoforis

Reference endoforis yaitu acuan yang ditemukan di
dalam bahasa (Sumanti, 2015). Contoh kata saya dalam
kalimat saya sedang mengerjakan PR Pada reference
mengacu pada seorang penutur atau orang yang berbicara
(Yuwono & Lauder, 2005; 96)

Menurut Yuwono & Lauder (2005; 96) reference atau
pengacuan berdasarkan objek acuan di luar dibagi menjadi
satu yaitu:

1. Reference Eksoforis

Menurut Rambe (2019) reference eksoforis ialah acuan
yang ditemukan di di luar bahasa. Contoh “Aku dan teman-
teman sedang mengerjakan PR” dan kalimat “Setelah itu
kami bermain”. Kata kami menghubungkan pada unsur aku

dan teman-teman pada kalimat lain.
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Menurut Yuwono & Lauder (2005; 96:97) reference
atau pengacuan berdasarkan tipe objeknya terbagi menjadi

tiga yaitu:

1.  Reference Persona

Reference Persona ialah pengacuan yang memakai
penggunaan pronomina persona. Menurut Keraf pronomina
persona dibagi menjadi tiga antara lain orang pertama (aku,
saya, dan ku), orang kedua (engkau, kamu, anda, kau, dan
mu), orang ketiga (ia, dia, nya, dan beliau) (Ardiyanti &
Setyorini 2019). Pronomina persona terdapat orang ketiga
jamak yaitu mereka (Rohiyana, 2021)., Contoh saya suka
melukis sedangkan dia suka menyanyi.
2. Reference Demonstratif

Reference Demonstratif ialah pengacuan yang memakai
penggunaan demonstrativa. Reference demonstrativa antara
lain itu, sana, situ, dan sini (Lubis dalam Ardiyanti &
Setyorini 2019). Contoh kamu sedang apa di dekat hutan

sana?

|11



3.  Reference Komparatif

Reference Komparatif ialah pengacuan yang memakai
penggunaan kata untuk membandingkan. Membandingkan
tersebut dengan cara mempunyai kesesuaian (Cahyani &
Rahman, 2022). Kata yang membandingkan antara lain
sama, serupa, seperti dan bagaikan (Winita & Ramadhan,
2019). Contoh Budi mengambil jurusan TI. Jurusan yang

diambil Doni sama dengan jurusan Budi.

PENYULIHAN (SUBSTITUTION)

Menurut Lestari (2019) substitusi atau penyulihan
ialah pengubahan kata atau sekelompok kata yang berlainan
untuk memperjelaskan arti. Pendapat lain diungkapkan oleh
Umaiyah (2016) bahwa substitusi atau penyulihan yaitu
struktur tanda kohesi gramatikal yang bersifat pengalihan.
Jadi substitusi atau penyulihan yaitu transformasi kata
dengan kata yang lain yang berfungsi memahami sebuah

arti. Alat substitusi ialah ini, begini, demikian, disebut, di
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bawah ini, berikut ini, dan di atas (Yuwono & Lauder 2005;
97).

Menurut Yuwono & Lauder (2005; 97) substitusi atau
penyulihan berdasarkan hubungan yang terjadi ada tiga
yaitu:

1.  Substitusi Nomina

Menurut Sumarlam (2003; 28) substitusi nomina yaitu
pengubahan lingual yang memakai kategori nomina beserta
kategori nomina lain. Contoh kata Substitusi nomina kata
derajat, tingkat, diganti dengan pangkat, gelar di ganti
dengan titel (Febrianti dkk, 2020).

Contoh: Setelah lebih lima tahun, akhirnya Doni memiliki
pangkat di perusahaan swasta.
2. Substitusi Verba

Substitusi Verba yaitu pengubahan lingual yang
memakai kategori kata kerja dengan satuang lingual yang
mempunyai kategori kerja yang sama (Sumarlam. , 2010;

29).
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Contoh: jerapah, kuda, sapi sedang memakan rumput,
mereka makan rumput dengan lahap.
3. Substitusi Klausal

Substitusi klausal yaitu peralihan lingual kalimat
secara menyeluruh dengan cara memakai kata atau frasa
(Aziz, 2021).
Contoh: Upin dan Ipin saudara kembar yang identik. Kedua-

duanya sedang bermain petak umpet.

PELESAPAN (ELIPSIS)

Elipsis atau pelesapan yaitu penyikiran kata, kalimat,
dan klausa yang muncul serta dikira-kirakan secara situasi
atau di luar situasi (Aziz, 2021). Elipsis atau pelesapan
bertujuan untuk menolak peniruan kata yang tidak
dibutuhkan di dalam sebuah klausa (Muhyidin, 2021).
Komponen kalimat yang kerap menjadi dielipsiskan yaitu
subjek maupun predikat (Fokker dalam Junaiyah & Arifin,
2010).

Contoh: (A menanyakan sesuatu kepada B)
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A: (kamu) sudah ke kantin? Kalau (kamu) sudah ke kantin,
ayo bermain.

B: (Saya) sudah ke kantin dan (saya) mau bermain

KONJUNGSI (PENGHUBUNG)

Konjungsi (penghubung) yaitu pertalian yang tersurat
pada antarklausa maupun antarfrasa di dalam sebuah
paragraf (Cook dalam Sumiharti & Ismawati, 2021).
Pendapat lain diutarakan oleh Saman, S., & Salem (2014)
yaitu unsur kohesi gramatikal yang menyangkut pautkan
antarbagian pada wacana. Jadi konjungsi ialah unsur
gramatikal yang menghubungkan antarkata maupun
antarkalimat di dalam sebuah wacana sehingga menjadi
terhubung antara satu dengan yang lain.

Jenis-jenis konjungsi menurut Junaiyah & Arifin (2010;
35) antara lain konjungsi adversatif (misal kata namun dan
kata tetapi), konjungsi kausal (contoh kata sebab dan kata
karena), konjungsi subordinatif (contoh kata meskipun dan

kata kalau), konjungsi korelatif (misal kata apalagi dan kata
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demikian juga), dan konjungsi temporal (misal kata sebelum,
setelah, sesudah, lalu, dan kata kemudian).
Contoh: ibu sebelum makan berdoa sebab ajaran islam yang

mendidiknya waktu kecil.

2. Hakikat Kohesi Gramatikal dalam Berita

Kohesi gramatikal menjadi bagian dalam sebuah
wacana. Kohesi gramatikal ada kaitannya dengan sebuah
berita. Kohesi gramatikal mempunyai unsur-unsur. Unsur-
unsur kohesi gramatikal antara lain reference (pengacuan),
substitusi (penyulihan), elipsis (pelesapan), dan konjungsi
(penghubung).

Reference atau pengacuan sangat penting sebab
berfungsi sebagai penunjukan hal yang diberitakan. Unsur
gramatikal substitusi atau penyulihan berfungsi sebagai
pengubahan sebuah frasa pada penyampaian berita. Unsur
gramatikal elipsis pelesapan berfungsi penghilangan kata di
dalam berita supaya dalam menyampaikan berita tidak

terlalu panjang atau berbelit-belit. Sedangkan unsur
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konjungsi atau penghubung di dalam berita berfungsi untuk
menghubungkan antarkata atau antarkalimat supaya terkait
satu sama lain. Unsur gramatikal-unsur gramatikal mudah
ditemukan di dalam berita karena tanpa adanya unsur
gramatikal tersebut sebuah berita tidak akan mudah

dimengerti serta keterpaduan dari antarkalimat.
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BAB III
PENGGUNAAN KOHESI GRAMATIKAL
DALAM BERITA EDUKASI KOMPAS.COM

EDISI JANUARI 2023

A. Pengantar

Berita ialah peristiwa atau kejadian akurat dan up to
date. Isi berita bukan hanya sekedar dari suatu kejadian
tetapi juga berasal dari omongan seorang narasumber
(Harahap, 2014). Menurut Thaib dkk (2019) tentang isi
berita sependapat dengan Harahap (2014), isi berita
mengenai sesuatu hal di dalamnya terdapat opini atau
pendapat orang. Berita dilaporkan seorang wartawan
melalui media massa (Amalia, 2016) dan bersifat faktual
atau benar-benar terjadi dengan tujuan agar bisa menarik
bagi seseorang yang mengetahuinya (Rofiqi, 2017).
Pendapat lain diungkapkan oleh Lubis dkk (2020) berita

merupakan kabar atau kejadian nyata yang langsung di
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lapangan. Kita dapat mudah mengetahui berita atau bukan
dengan memahami atau mengetahui ciri-ciri bahasa berita.
Ciri-ciri bahasa berita adalah menggunakan bahasa
jurnalistik. Ciri-ciri bahasa jurnalistik diantaranya bisa
membuat orang tertarik, orang yang membaca dapat
mengerti, dan tercapainya tujuan dari jurnalistik itu sendiri
(Anwar dalam Busri, 2009). Pendapat lain diutarakan oleh
Rahardi dalam Supit (2018): a) bahasa yang dipilih diketahui
oleh masyarakat, b) pokok pembahasannya tidak berlir-
belit, c) frasa atau klausa dalam paragraf yang tertulis harus
terpenting dan orang-orang dapat tertarik, d) klausa yang
dipakai tidak membuat masyarakat umum kebingungan, e)
makna yang disampaikan penulis sampai pada orang yang
membaca, f) apa yang ditulis tidak ada maksud dan tujuan
apapun, g) menumbuhkan rasa ingin dan menggunakan
aturan kaidah kebahasaan. Maka ciri-ciri bahasa jurnalistik
dalam berita adalah antarfrasa maupun antarklausa dalam
paragraf tidak membuat bingung bagi orang yang menikmati

berita, pesan yang disampaikan dalam teks berita tidak
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berniat buruk, permasalahan yang disampaikan langsung
pada intinya, teks yang ditulis dengan mudah dipahami, satu
paragraf minimal terdiri dari tiga klausa, dan menggunakan
ketentuan kebahasaan.

Jenis berita antara lain; berita secara langsung, berita
yang menginvestigasi, berita yang menjelaskan, berita
komprehensif, dan berita pendapat orang lain (Rustam,
2022). Pendapat lain dijelaskan oleh Yonafri & Emidar,
(2019); berita secara langsung dan berita tidak secara
langsung. Berita secara langsung adalah berita yang benar
terjadi serta langsung diberitahukan pada khalayak umum
(Kusumadewi dkk, 2017), berita tidak langsung merupakan
kabar fakta yang datanya dari seorang jurnalis namun cara
menyiarkannya tidak waktu terjadinya kejadian (Sumadiria
dalam Putri & Gani, 2022). Sedangkan menurut Megasari
(2020) jenis-jenis berita sebagai berikut: a) straight news
berita yaitu berita ringkas yang ditulis benar apa itu yang
terjadi, b) depth news adalah berita yang memiliki sifat

sangat luas. Maka, jenis-jenis berita adalah berita yang

| 20



disiarkan pada waktu kejadian dan berita yang tidak
disiarkan pada waktu kejadian. Jenis berita tersebut dapat
ditemukan lewat media online.

Media online merupakan wadah informasi yang
berbasis internet. Menurut Anwar dkk (2021) media online
bisa dinamakan sebagai media cyber. Media online atau
media cyber adalah suatu informasi yang disiarkan dengan
cara online atau daring serta menggunakan basis
multimedia dan komunikasi (Antow, 2016). Dengan adanya
media online dapat mempercepat aktivitas manusia dengan
mudabh.

Contoh dari media online atau media cyber antara
lain okezone.com, detik.com, kapanlagi.com, liputané.com,
tribunnews.com, kompas.com dan lain sebagainya.

Kompas.com merupakan portal artikel berita daring
yang terbit setiap hari. PT Kompas Cyber Media sebagai
perusahaan yang menaungi kompas.com (Rusta, Wiyanti, &
Siagian, 2021). Tujuan dari Kompas.com yaitu menyajikan

berita kepada pembaca Kompas harian di tempat-tempat
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yang jauh dari jangkauan distribusi media cetak Kompas
berupa koran (Megayatma & Pratiwi, 2022). Kompas.com
terbit setiap hari. Artikel berita tersebut selalu memberikan
berita hangat yang bisa dijangkau seluruh masyarakat
indonesia. Jangkauan peredaran artikel berita Kompas
harian cukup luas. Artikel Kompas harian terdiri dari
beberapa topik yaitu UMKM, teknologi, food, paraduan,
money, lifestyle, food, homey, properti, bola, edukasi, travel,
sains dan lain-lain.

Berita kompas.com dibentuk dari unsur-unsur kata-
kata yang komprehensif. Hal ini ditemukan pada kolom
edukasi pada tanggal 9, Desember 2022 kutipan “ Kali ini,
Lippo menyiapkan dana Rp 10 miliar untuk menjalankan
program beasiswa tersebut. Program pendanaan ini
berlangsung dalam kurun waktu tiga tahun, mulai tahun
2023 hingga 2025. Kami siap mendukung dan membangun

«

solidaritas dengan masyarakat Afghanistan Kutipan

tersebut termasuk unsur-unsur gramatikal yaitu referensi

“"

berupa kata “kami”. Pada kata “ program pendanaan”
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termasuk elipsis. Contoh lain kutipan di atas kata “ dan,
dengan, hingga” termasuk konjungsi atau penghubung.

Dalam penyampaian berita di Kompas.com, pasti
seorang jurnalis mengutamakan keterpaduan kalimat
pertama dengan kalimat kedua yang mampu membentuk
paragraf. Dengan demikian agar tersampaikan dengan jelas
dan dapat dimengerti bagi seorang pembaca. Keterpaduan
paragraf menurut Sasangka (2016) menjadi sempurna bisa
tercipta karena adanya benang pengikat untuk merekatkan
antarklausa di dalam sebuah paragraf. Ikatan tersebut
berhubungan dengan bentuk arti yang dinamakan kohesi
(Sumarlam dalam Goziyah & Insani, 2018).

Kohesi ialah kerangka dalam wacana yang
memfokuskan penggunaan frasa atau klausa. Penggunaan
frasa atau kalimat yang digunakan saling berhubungan
hingga terbentuk sebuah arti (Lestari, 2019). Dengan
menggunakan penanda unsur pemakaian kebahasaan
(Sunarsih, 2015) agar tercipta kesepadanan di dalam

wacana yang berhubungan dengan unsur satu dan unsur
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kedua, sehingga menghasilkan arti yang sempurna (Nafilah
dkk, 2019). Pendapat lain diutarakan oleh zis (2015) Kohesi
merupakan kerangka bahasa semantis yang berkaitan satu
sama lain serta mempunyai kegunaan untuk membangun
sebuah teks supaya menjadi wacana yang utuh. Sedangkan
menurut Widayati (2018) Kohesi adalah hubungan antar
proposisi (antarklausa) pada wacana yang berskala
gramatikal dan leksikal. Oleh karena itu kohesi sangat
berperan penting dalam menafsirkan sebuah teks
(Muhyiddin, 2018).

Jenis-jenis kohesi antara lain kohesi gramatikal dan
kohesi leksikal (Ardiyanti & Setyorini, 2019). Menurut Ati
(2020) menyebutkan jenis kohesi yaitu kohesi gramatikal
serta kohesi leksikal.

Pendapat lain juga diutarakan oleh Sanajaya dkk
(2021) yakni kohesi gramatikal dan kohesi leksikal.
Sedangkan menurut Yuliani & Pramitasari (2022); kohesi

gramatikal dan kohesi leksikal. Maka jenis-jenis kohesi di
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dalam wacana terbagi menjadi dua adalah kohesi gramatikal
dan kohesi leksikal.

Kohesi gramatikal yaitu aspek kebahasaan dalam
wacana yang memfokuskan gagasan pokok dalam
antarklausa agar saling terhubung satu sama lain.
Keterhubungan tersebut bisa membangun kelengkapan
gagasan pokok dalam klausa sehingga tersusun paragraf
(Hajar, 2019). Pendapat lain juga diutarakan oleh
Hutagalung dkk (2022) kohesi gramatikal merupakan
keterlibatan antarbagian dalam wacana pada aspek
gramatikal. Keterlibatan itu harus secara kebahasaan
(Mandowen, 2016). Sedangkan menurut Ulfiana, dkk, (2021)
kohesi gramatikal ialah kohesi yang berkaitan dengan kajian
bahasa serta disusun secara runtut. Kohesi gramatikal
sendiri terdapat beberapa bagian yaitu referensi, substitusi,
ellipsis, dan konjungsi (Muhyiddin, 2018).

Peneliti menentukan Kompas.com sebagai objek yang
akan dianalisis, sebab Kompas.com memiliki keberagaman

berita terkait edukasi. Dengan style menulis dari jurnalis.
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Portal berita tersebut disukai oleh masyarakat dan banyak
yang mengakses. Penelitian tersebut bertujuan untuk
mencari kohesi khususnya kohesi gramatikal. Peneliti
menganalisis teks berita pada objek Kompas.com edisi
Januari 2023 mengenai pembahasan edukasi.

Penelitian yang sama pernah dilakukan sebelumnya
oleh Kusuma & Sabardila (2022) menjelaskan bahwa di
dalam teks novel terdapat jenis kohesi gramatikal.

Penelitian lain dilakukan oleh Halawa & Lase (2022)
menjelaskan hasil pnelitiannya di dalam kumpulan cerpen
terdapat jenis kohesi gramatikal.

Sedangkan penelitian lain dilakukan oleh Aloysia &
Utami (2022) menunjukan hasil penelitian di dalam teks
pidato ada jenis kohesi gramatikal. Ketiga penelitian ini
memiliki persamaan yaitu meneliti jenis kohesi gramatikal,
sedang perbedaan penelitian ini dengan Kusuma & Sabardila
(2022) adalah objek yang dianalisis berupa novel,

perbedaan penelitian Halawa & Lase (2022) yaitu cerpen,
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dan perbedaan penelitian Aloysia & Utami (2022) ialah teks
pidato.

Kelima penelitian diatas yang pernah dilakukan
sebelumnya, maka ada perbedaan dan persamaan.
Perbedaannya ialah objek yang dianalisis atau yang diteliti.
Objek yang diteliti pada penelitian sebelumnya berupa
novel, cerpen, dan teks pidato sedangkan penelitian ini
menggunakan teks berita di dalam kolom edukasi kompas
harian. Persamaan penelitian ini dan yang dulu ialah metode
penelitian yang digunakan dan menganalisis tentang kohesi
gramatikal.

Berita di dalam kolom edukasi Kompas Harian edisi
Januari 2023 belum ada yang mengkaji mengenai unsur-
unsur gramatikal oleh peneliti sebelumnya. Oleh karena itu,
perlu dilakukan penelitian mengenai unsur-unsur
gramatikal tersebut agar mengetahui dan menemukan unsur
apa saja yang ada di dalam berita edukasi Kompas.com edisi

Januari 2023.
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B. Pengacuan (Reference)

Berdasarkan permasalahan terkait bentuk
penggunaan kohesi gramatikal dalam berita edukasi
Kompas.com edisi Januari 2023 dapat dideskripsikan sebagai
berikut:

1. Pengacuan (Reference) Persona

“...Reference tersebut terdapat dalam kalimat ...dengan
apa yang benar-benar kamu inginkan. Pendidikan
membuatmu dapat melihat masalabh,... (Adit, 2023).”

Pada kutipan di atas merupakan bentuk Reference
(pengacuan) persona yang ditandai dengan penggunaaan
pronomina orang kedua. Acuan pronomina orang kedua
kamu/mu di dalam kalimat di atas berada di luar wacana
yang dinamakan reference (pengacuan) persona eksoforis.

Reference persona tersebut juga ditemukan pada

penelitian yang dilakukan oleh Yusuf dkk (2023) dalam puisi
kalimat “Aku dan kamu memandang laut lepas. aku ingin

'H

menjadi gelombang serumu!”. Kedua hasil penelitian

tersebut reference persona yang ditandai kata mu. Disebut
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reference persona sebab ada komponen yang diacu
diperoleh sebelum komponen yang mengacu. Penggunaan
komponen yang diacu yaitu kata mu. Sementara itu,
berdasarkan penelitian Tambunan (2022) kata kamu atau

mu merupakan bentuk pronomina orang kedua tunggal.

..., pojok literasi ini saya lombakan (Kasih, 2023)
Pemakaian reference (pengacuan) diatas memakai
reference (pengacuan) persona sebab ditandai dengan
penggunaan pronomina saya. Acuan pronomina saya
tersebut mengacu unsur yang ada di dalam wacana, maka
disebut reference (pengacuan) persona endoforis.

Penggunaan kata saya merupakan kata ganti orang pertama.

Dia melanjutkan, kepopuleran permainan lato-lato

sangat dipengaruhi ...(lhsan, 2023)

Reference (pengacuan) diatas termasuk reference

(pengacuan) persona. reference (pengacuan) persona
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tersebut bentuk orang ketiga. Pada kutipan di ditandai
dengan kata Dia. Pronomina Dia ini mengacu pada unsur
yang terdapat dalam kalimat unsur sebelumnya atau di luar
wacana. Jadi penggunaan reference ini disebut reference

(pengacuan) persona eksoforis.

Misalnya teman saya yang ikut Pertukaran Mahasiswa
Merdeka (PMM), mereka enjoy dan bisa berbagi...(Adit,

2023).

Kalimat di atas merupakan reference (pengacuan)
persona. Reference (pengacuan) persona ini memakai
persona orang ketiga jamak. Pronomina orang ketiga di atas
ditandai dengan kata mereka, pronomina tersebut mengacu
unsur di luar bahasa. Maka pronomina ini disebut reference

(pengacuan) persona eksoforis.
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Penggunaan pronomina orang ketiga jamak mereka sebagai
tanda bentuk kohesi gramatikal yang terkait hubungan
antarkalimat di dalam sebuah wacana.

., praktik baik membuat poster yang kami lakukan

berhasil,... (Harususilo, 2023).

Kalimat di atas merupakan reference (pengacuan)
persona. Reference (pengacuan) persona tersebut ditandai
kata kami. Kata kami merupakan kata ganti orang ketiga
jamak. Pengacuan persona ini terletak diluar. Hal ini
dinamakan reference persona eksoforis.

Ia menceritakan awal mula menggunakan Al untuk
motif batik (Caesaria, 2023).

Kutipan diatas adalah bentuk reference persona orang
ketiga. reference persona tersebut ditandai dengan
penggunaan kata Ia. Letak acuan persona tersebut berada di
dalam yang dinamakan pengacuan (reference) persona
endoforis.

Vonis tersebut, lanjutnya, dapat terjadi apabila hakim

menyetujui surat tuntutan JPU (Ihsan, 2023).
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Kata nya di atas ialah mengandung kohesi gramatikal.
Kohesi gramatikal tersebut bentuk pengacuan (reference)
persona. Kata nya tersebut sebagai bentuk acuan orang

ketiga.

2. Pengacuan (reference) Demonstrativa
“Karena modal Faron belum mencukupi untuk
mengekspor dalam jumlah besar, pembeli dari China itu
lantas menawari untuk investasi langsung di usaha Faron
dengan model bagi hasil (Caesaria, 2023)".
Reference (pengacuan) paragraf di atas yakni reference
(pengacuan) demonstrativa. Kata itu yang dimaksud dalam

kalimat di atas yaitu situasi pembeli china. Kata itu dalam

kalimat tersebut adalah reference eksoforis. Kata itu di
dalam sebuah kalimat bisa berfungsi sebagai kata ganti
petunjuk untuk menunjuk suatu benda, tempat dan lain-lain
(Riyanto, 2016).

. meningkatkan kapasitas jumlah penumpang yang

transit di sana (lhsan,
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2023).Reference (pengacuan) paragraf di atas yakni
reference (pengacuan) demonstrativa. Reference tersebut
ditandai kata sana. Kata sana dalam kalimat tersebut
adalah reference eksoforis. Karena Acuannya terletak
diluar.

Kata itu dan kata sana dalam kutipan di atas disebut
reference eksoforis. Sebab letak acuannya berada diluar atau
di kalimat lain. Hal serupa pada hasil penelitian Farida
(2011) dinamakan reference eksoforis sebab letak

acuannya terdapat di luar wacana.

3. Pengacuan (Reference) Komparatif
...seperti pendidikan, jalan-jalan, dan kepemilikan
benda berharga dalam jangka waktu tertentu (
Hestya, 2023).
Reference (pengacuan) di atas terkandung reference
(pengacuan) komparatif. Hal ini, sebab dipakai untuk
membandingkan sesuatu hal. Reference (pengacuan) di atas

merupakan perbandingan antara kalimat yang pertama
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dengan kalimat kedua. Pada kata di atas alat perbandingan
tersebut menggunakan kata seper-ti.
kondisi di Jakarta juga sama, penurunan tanah
dipercepat... (Adit, 2023)

Kutipan di atas memuat bentuk pengacuan
(reference) komparatif. Pengacuan ini ditandai dengan kata
sama. Pengacuan tersebut untuk membandingkan kalimat
sebelum dan setelahnya.

Kata seperti dan kata sama di atas disebut
pengacuan (reference) komparatif. Berdasarkan penelitian
yang pernah dilakukan oleh Wiyanti dkk (2021) dalam
cerpen juga terkait reference (pengacuan) komparatif yang

digunakan sebagai persamaan atau perbandingan.

C. Penyulihan (Substitusi)
1. Penyulihan (Substitusi) Nomina
Salah satu metode perencanaan keuangan yang cukup
mudah  diikuti adalah  metode  50-30-20.

Sederhananya, metode ini akan mengalokasikan
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keuangan kamu ke dalam 3 pos berbeda, ...(Hestya,

2023).

Paragraf di atas tergolong substitusi (penyulihan)
nominal. Disebut substitusi (penyulihan) nominal karena
pengubahan kata yang berkategori nomina dengan nomina
lain. Alat substitusi (penyulihan) nominal ini ditandai kata
metode ini. Kata metode ini menggantikan kata metode 50-
30. Penggunaan substitusi (penyulihan) nominal tersebut
supaya adanya transformasi unsur bahasa yang mudah

dipahami.

Viralnya permainan lato-lato direspons oleh Dosen Prodi
[lmu Sejarah Universitas Airlangga (Unair) IKkhsan
Rosyid Mujahidul Anwari. Menurut dia, permainan
pasti ada yang populer setiap zamannya. Untuk yang
permainan lato-lato, baru populer di Indonesia saat ini
(Ihsan, 2023).

Berdasarkan paragraf di atas terbilang substitusi

(penyulihan) nominal. Disebut substitusi (penyulihan)
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nominal karena menggunakan kata nominal sebagai
penyulihan atau pergantian. Penggunaan nominal di atas
menggunakan kata dia dan kata Ikhsan Rosyid Mujahidul
Anwar. Kata dia pada kalimat kedua di atas menggantikan

kata pertama yaitu Ikhsan Rosyid Mujahidul Anwar.

Kata metode ini dan kata dia pada kutipan diatas
disebut nomina. Kata metode ini menggantikan konsep
sedangkan kata dia menggantikan nama orang. hal ini
selaras dari hasil penelitian Wiyanti (2016) bahwa substitusi
nominal dipakai sebagai pengganti kata nomina yang
berhubungan dengan manusia, binatang, benda, konsep dan
lain-lain.

2. Penyulihan (Substitution) Verba
“Dari kekecewaan itu kemudian menjadi motivasi dan
inspirasi saya bahwa kami harus melakukan
perubahan secara mandiri,” cerita Esti dilansir dari

laman Ditjen PAUD Dikdasmen. la bertutur,
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perubahan yang terjadi di SD Negeri Babakan 03 tidak

terjadi begitu saja,... (Kasih, 2023)".

Data diatas merupakan kohesi gramatikal bentuk
Substutusi  substitusi (penyulihan) verba. Substitusi
(penyulihan) verba tersebut ditandai dengan pemakaian
kata yang berkategori verba. Substitusi (penyulihan) verba
di atas yaitu kata bercerita dan kata bertutur. Kata
bercerita pada kalimat kedua menggantikan kata verba

bertutur.

"Dari teman-teman saya yang ikut program MBKM lain,
mereka juga enjoy dengan program-programnya

(Thsan, 2023).

Kalimat di atas merupakan bentuk substitusi
(penyulihan) verba. Penggunaan alat substitusi (penyulihan)
verba kalimat ini ialah kata mereka. Kata mereka dalam
kalimat di atas menggantikan Kkata teman-teman.

Keberadaan alat substitusi (penyulihan) verba ini sebagai
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